25. Kamu Tidak Boleh Begitu 


Tok tok— 


Terdengar bunyi ketukan di ruang kantor yang 
sepi. Chris yang sedang mengecek dokumen 
menjawab tanpa mendongakkan kepala. 


“Silakan masuk.” 


Pintu kayu yang berat terbuka. Bunyi mesin 
yang mengganggu mengiringi gerak 
seseorang saat memasuki ruangan. 


Kriiit— 


Yang menjadi tamu Chris kali ini adalah pria 


yang punya masalah dengan kakinya. 


Mata Chris seketika menajam. 


“Chris, apa kabar?” 


Walau pria itu menyapa dengan hangat, Chris 
sama sekali tidak menanggapinya. Mata 


Chris yang beralih dari dokumen di depannya 
untuk manatap pria itu, seolah-olah berteriak 
minta pria itu segera pergi. 


Taejoon sudah bisa menduga akan begini 
reaksi adiknya. Tapi, ia tetap tersenyum 
sambil berkata dengan suara lembut. 


“Akhir-akhir ini aku sama sekali tidak 
bisa bertemu denganmu, jadi....” 


ED 


“Aku datang ke sini untuk melihat apa 
kau baik-baik saja. Akhirnya hari ini aku 
punya kesempatan untuk keluar 


sendirian.” 


Tak ada reaksi apa pun dari Chris walau 
Taejoon sudah selesai bicara. Hari ini adiknya 
yang bersikap dingin itu masih terlihat 
sengaja menjaga jarak, tak ingin didekati. 


Walau begitu, Taejoon memutuskan untuk 
tetap mengatakan hal yang ingin ia utarakan 
beberapa bulan lalu, sejak ia tak bisa 
bertemu dengan adiknya itu. Walau ia bisa 
menduga jawaban apa yang akan dilontarkan 
sang adik, ia ingin penilaian Chris padanya 
sedikit berubah. 


“Apa malam ini kau ada waktu?” 


Bukan kali ini saja Taejoon berusaha 
mengajak Chris bertemu, tepatnya setelah 
hubungan mereka memburuk. Biasanya Chris 
langsung menolak ajakannya. Melihat aura 
Chris, sepertinya hari ini pun ia akan menolak 
ajakan sang kakak. 


Walau sudah sering ditolak, kali ini Taejoon 
tetap memandang Chris dengan penuh 
harap. 


Chris yang masih bersikap sedingin es hanya 
menghela napas panjang. Lalu ia membuka 
mulutnya yang sedari tadi tertutup rapat. 


“Ternyata kau masih saja tidak tahu 
malu.” 


“Walau keadaanku baik-baik saja, aku 
takkan sudi mengunjungimu.” 


“Chris....” 


“Ingat ya, jangan panggil namaku lagi. 
Sana pergi.” 


Setelah memberi jawaban bernada dingin itu, 
Chris kembali mengalihkan tatapannya pada 


dokumen di atas mejanya. Ia sengaja 
menyembunyikan matanya yang bergetar dari 
pandangan Taejoon. 


Sekarang yang diinginkan Chris hanya satu. 


Orang yang menghancurkan hidupnya itu 
harus segera pergi dari ruangannya. 


Namun, Taejoon tak mau menerima 
pengusiran Chris begitu saja. Ia malah makin 
mendekat. Melihat kenekatan Taejoon, Chris 
mengatupkan mulutnya rapat-rapat. Ia 
berusaha untuk tidak meledakkan 
kebenciannya yang sudah meluap. 


“Aku ingin meluruskan 
kesalahpahaman di antara kita. 
Sepuluh tahun lalu, bukan maksudku 


A) 
» 


D 


melimpahkan semua tanggung jawab 
padamu.” 


“Aku hanya ingin lepas dari semuanya. 
Mungkin alasanku ini terdengar tidak 
bertanggung jawab, tapi menurutku itu 
lebih baik daripada hidup seperti 
zombi.” 


“Dan pemikiranku ini... tetap tidak 
berubah sampai sekarang. Walau saat 
ini aku tidak bisa mati sesuai 
keinginanku, karena keterbatasanku 


” 


ini. 


Alasan yang dibeberkan pria itu membuat 
benteng pertahanan Chris runtuh. 


Kemarahan yang selama ini tersimpan dalam 
hatinya pun meledak. Perasaan yang ingin 
disembunyikannya itu akhirnya terungkap. 


Ta 
y—/ “Kalau benar begitu... kenapa kau tidak 


melakukannya?” 


“Kalau kau benar-benar melakukannya, 
mungkin aku tidak akan terlalu 


menyalahkanmu....” 


“Chris....” 


“Sudah kubilang, 'kan?! Jangan 
sebut-sebut namaku! Aku bukan 
adikmu lagi.” 


Teriakan Chris yang meledak liar membuat 
Taejoon makin merasa bersalah. Kesedihan 
di mata lembutnya perlahan muncul, 
setenang dan setebal kabut fajar. 


Namun, Chris tidak memedulikannya. Ia terus 
melampiaskan amarah yang sudah 
bertumpuk sejak lama. 


D 


“Semua orang, bahkan Hyung sendiri, 
bilang padaku bahwa sepuluh tahun 
lalu Hyung jatuh dari atap karena 
kecelakaan! Begitu katamu padaku!” 


“Karena itu aku mau melepaskan 
impianku sendiri dan menggantikan 
posisi Hyung! Aku mau melakukannya 
karena kukira Hyung begitu 
menginginkan posisi ini!” 


“Tapi setelah tahu keadaan takkan 
kembali seperti semula, barulah Hyung 
berkata jujur bahwa kejadian itu bukan 
kecelakaan, melainkan percobaan 
bunuh diri! Apa ini yang disebut 
pengakuan?” 


Mengingat masa lalu, sontak suara Chris 
melemah. Kejadian itu juga terbayang 
kembali dalam benak Taejoon. Tak pelak, ia 
pun menundukkan kepala dalam diam. 


“Aku tahu kau kesulitan menanggung 
banyak beban seperti ini. Tapi....” 


“Hyung tidak boleh begitu. Kau pernah 
bilang akan tetap melindungiku meski 


semua orang meninggalkanku....” 


Curahan hati Chris ini sepertinya muncul dari 
rasa sakit hati, bukan benci. Ia juga terlihat 
menyesal karena telah mengatakan bahwa ia 
rela kehilangan segalanya demi Taejoon 
karena merasa sangat kasian pada kakaknya 
itu. 


Chris bergegas bangkit dari tempat duduknya 
saat matanya mulai berkaca-kaca lagi. Mata 
Taejoon yang sedari tadi tertuju pada lutut 
Chris, bergerak mengikuti adiknya yang terus 
bergerak menjauh. 


B 
3, “Sana pergi.” 


Sambil membuka pintu, Chris melontarkan 
kalimat usiran itu sekali lagi dengan nada 
dingin. 


Taejoon mengamati koridor di depannya, lalu 
kembali membuka mulutnya. 


S3 


“Aku benar-benar....” 


Sia R 
C “Jangan minta maaf.” 


Sebelum Taejoon menyelesaikan ucapannya, 
Chris sudah memotong dengan nada ketus. 
Sang kakak pun tak kuasa melanjutkan 
kalimatnya. 


alta ` 
Ye “Kalau kau masih punya rasa bersalah 


padaku barang sedikit saja... tolong 
anggap kau tidak pernah mengenalku.” 


Mendengar kata-kata Chris yang menohok, 
raut wajah Taejoon yang tenang berubah jadi 


penuh kesedihan dan kesepian. 


Tapi pria itu tahu, walau masih ingin 
menghabiskan waktu dengan adiknya, ia 
harus mengalah. Karena itu Taejoon 
memutuskan untuk menyimpan perasaannya 


dan menuruti permintaan adiknya. 


Taejoon sangat sadar, yang menjadi alasan 
utama Chris berjuang sendirian dan 
melepaskan segala impiannya adalah rasa 
bencinya terhadap sang kakak. 


Dengan berat hati Taejoon menggerakkan 
kursi rodanya menuju pintu yang dibiarkan 
terbuka oleh Chris. Ia mengamati baik-baik 
wajah adiknya yang entah kapan bisa 
ditemuinya lagi itu. 


Dulu karena jangkung, aku selalu 
membungkukkan badan saat melihatmu. 
Sekarang karena kau jangkung, aku harus 
mendongak untuk menatapmu... seumur 


hidupku. 


Sejak kapan kau bertambah besar seperti ini? 


Dalam ingatanku, kau selalu menjadi adik 
kecilku yang terlihat menyedihkan. 


SA 


“Aku akan datang lagi.” 


Tak berputus asa, Taejoon mengucapkan 
salam perpisahan sambil tersenyum. 


la memaksakan diri bersikap normal. Itu ia 
lakukan agar Chris tidak marah padanya lagi, 
sehingga pria itu bisa lebih mudah 


menyambung hubungan di antara mereka. 


Chris sama sekali tak mengacuhkannya. 
Setelah Taejoon keluar dari kantor dengan 
kursi rodanya, tanpa rasa bersalah Chris 
menutup pintu ruangannya. 


Brakkk—! 


Hari ini pun hanya aura tak bersahabat yang 


mengantar kepergian Taejoon. 


Tapi, pria itu mengembuskan napas lega. 


Bagaimanapun, ia senang bisa melihat 


adiknya yang selama beberapa bulan ini tidak 


bisa ditemuinya. Untunglah sang adik dalam 
keadaan sehat, meski terlihat lebih kurus. 


Ilustrasi : smilingsun 





Akhirnya. 


Meski belum bisa memercayai kenyataan ini, 
akhirnya waktu Theo janjian makan malam 
dengan Naomi pun tiba. 


Pria itu mengemudikan mobilnya ke markas 
Wood Rail tepat jam enam, sesuai janjinya. Ia 
melirik kaca spion dengan rasa khawatir saat 
mobilnya berhenti di depan lobi utama. 


Penampilannya kali ini bisa dibilang berbeda. 
Rambutnya ditata rapi dan kemeja Henley 
kerennya tidak kusut sedikit pun. Tak lupa ia 
memakai tindikan di telinga. 


Semua terlihat begitu sempurna. Kecuali 
tatapan matanya yang menggambarkan 


kegugupan. 


2 “Semoga hari ini tidak kacau.” 


Theo mengucapkan kata serupa doa itu pada 
dirinya sendiri. Soalnya, setiap berada di 
depan Naomi, ia selalu melakukan 
kesalahan. 


Sebelum wanita itu datang, Theo menarik 


napas dalam-dalam untuk menenangkan 
dirinya yang gugup. 


Drrrt— Drrrt— 


Tepat pada saat itu, Naomi menelepon Theo. 


Walau belum bisa menenangkan 
perasaannya, pria itu tetap memencet tombol 


terima di ponselnya. 


“Ada apa?” 


dr 


...Aku ini bagaimana, sih. Sudah jelas ia 
menelepon karena aku berjanji akan 


menjemputnya jam enam. 


& (Aku ada di depan kantor. Kau di mana?) 


2 “Aku juga di depan kantor, nih.” 
AA (Apa mobilmu berwarna hitam, dengan 


lampu hazard yang menyala?) 
“-/ “Ya. Kelihatan?” 


G; (Ya. Aku berdiri di depan, nih.] 


Di depan mana? Saat pertanyaan itu 
berkelebat dalam pikiran Theo, tiba-tiba saja 
pintu penumpang di sampingnya terbuka. 


Mata pria itu membelalak karena terkejut. 
Yang membuka pintu itu adalah Naomi. 
Wanita itu mengenakan blus forsythia yang 


begitu serasi dengan dirinya. 


Theo yang belum bisa mengendalikan 
perasaannya langsung menunduk. la takut 


Naomi dapat melihat matanya yang bergetar. 


“Cepat naik. Mobil tidak boleh berhenti 


lama di sini.” 


Theo sadar, kata-kata yang diucapkannya 
barusan terdengar sangat kaku. 


Padahal sebelum sampai di Wood Rail, ia 
sudah berlatih untuk mengucapkan kata-kata 
ramah, seperti “Ayo naik.” Tapi, kenapa ia 
tetap tak kuasa mengucapkan kata-kata 


ramah seperti saat latihan? 


Untungnya Naomi yang lebih terbiasa dengan 
Theo yang kaku dibanding Theo yang ramah, 
terlihat tidak terganggu dengan ucapannya 


barusan. 


Wanita itu duduk di kursi penumpang dan 
memasang sabuk pengaman. Ia lalu 
tersenyum dan berkata pada Theo. 


D 


“Oh ya. Sepertinya restoran barbekyu 
yang kubilang kemarin sudah tidak 
ada.” 


CG « » 
‘= “Benarkah? 


> 
Pr 


& “Ya. Jadi, kita harus mencari tempat 


lain. Kalau steik bagaimana?” 


Berarti peralatan yang Theo siapkan untuk 
berlatih membakar daging sama sekali tidak 
berguna. 


Namun, pria itu sadar. Sebenarnya latihannya 
pun belum sempurna karena ia lebih banyak 
melamunkan masa lalunya bersama Naomi. 
Karena tahu diri, akhirnya Theo 
menganggukkan kepala sambil melepas rem 
tangan. 


2 “Aku tidak keberatan makan apa pun. 


Kita makan makanan yang kau 


inginkan saja.” 


& “Fiuh, syukurlah. Karena terburu-buru, 
aku langsung memesan tempat di 
sana. Tadi aku agak khawatir, takut 
kamu tidak suka.” 


Theo senang mendengar keterangan dari 
Naomi barusan. Wanita itu khawatir makanan 
yang ia pilih tidak disukai Theo. Dengan kata 
lain, Naomi menaruh perhatian khusus pada 
janji makan malamnya dengan Theo kali ini. 


Pria itu benar-benar ingin tersenyum lebar, 
tapi ia menahan diri. Karena ini bukan acara 
kencan, ia tidak boleh besar kepala begitu. 


“Tempatnya masih di Jonggak?” 


“Bukan, di sebelahnya. Dekat Stasiun 
Sicheong. Karena ini restoran mewah, 
kau boleh menaruh ekspektasi tinggi.” 


“Apa tidak masalah kalau aku makan 
banyak? Bisa-bisa kau jadi bangkrut.” 


“Tak usah khawatir. Limit kartuku 60 
juta. Tidak mungkin kau makan 
sebanyak itu, 'kan?” 


Percakapan santai itu membuat kegugupan 
Theo hilang seketika. Kini napasnya terasa 
lebih ringan. Tangannya yang memegang 
kemudi pun terasa lebih enteng sekarang. 


Berapa kali ya mereka bisa ngobrol santai 
seperti ini? 


Saat berpacaran dulu pun kedua orang ini 
tidak pernah ngobrol sesantai ini. Kalau 
dipikir-pikir, mereka baru agak akrab 
akhir-akhir ini. 


2 “Sepertinya aku akan menghabiskan 
makanan sampai seratus juta. 
Bersiaplah untuk pinjam uang pada 


rentenir.” 


Theo menanggapi ucapan Naomi dengan 


lelucon ringan. 


Saat itu, mata Naomi yang seperti anak 
anjing membelalak kocak. 


Tanpa menatapnya pun Theo tahu, wanita itu 
pasti terlihat menggemaskan. 


Tak lama kemudian, mereka tiba di restoran 
hotel mewah yang menawarkan 


pemandangan malam nan indah. 


Caesar Salad dan T-bone Steak untuk Naomi 
serta Striploin New York untuk Theo, 
diletakkan berhadap-hadapan di atas meja. 


Theo yang sudah lapar segera mengangkat 
garpunya karena tergiur oleh aroma steik 
yang dihidangkan. 


Namun, ia tak langsung menikmati steiknya. 
Pria itu menunggu Naomi yang sedang 
mengambil foto dengan ponselnya. 


a= “Kau sudah memotret semuanya?” 


& “Eh? Oh, ya! Ternyata kau 
menungguku, ya? Padahal kau bisa 
makan duluan.” 


D “Orang yang mentraktir yang harus 


- 
o 


makan duluan, lah.” 


Walau bilang begitu, Theo punya rencana 
lain. Ia bermaksud untuk segera lari ke kasir 
setelah mereka selesai makan untuk 
membayar tagihan makan malam ini dengan 
kartunya. 


Bukan, ia bukan melakukannya untuk 
menyenangkan hati Naomi. Tagihan restoran 
ini tidak ada apa-apanya dibanding 


keinginannya yang terpendam sekian lama. 


Lima tahun lalu saat berpacaran dengan 
Naomi hanya selama dua minggu, banyak hal 
yang ingin Theo lakukan untuk wanita itu. 
Tapi, ia tidak punya kesempatan untuk 


mewujudkannya. 


Mungkin kesempatan yang datang padanya 


hari ini adalah jawaban dari harapannya 


selama ini. 


$; “Hmmm. Enak sekali!” 


Naomi memuji rasa jamur yang baru ia 
masukkan ke mulutnya. Mengikuti Naomi, 
Theo pun memotong steiknya yang tebal, lalu 
memasukkannya ke mulut dengan hati-hati. 


Ternyata perhatian khusus yang Naomi 
curahkan untuk memesan tempat di restoran 


itu sama sekali tidak sia-sia. 


“Di antara semua steik yang pernah 
kumakan, inilah yang paling enak.” 


Pujian tulus dari Theo itu membuat Naomi 
tersenyum cerah. 


À; “Aku senang kau menyukainya.” 


Ca A 
= “Kenapa begitu?” 


& “Kita tentu senang kalau orang yang 
ditraktir merasa senang, 'kan?!” 


Walau jawaban Naomi itu tidak sesuai 
dengan harapannya, jantung Theo jadi 
berdebar-debar. Ia jadi merasa bagai pasien 
yang mengidap penyakit delusional. 


Theo menundukkan kepala, berusaha 
menyembunyikan perasaan senang yang 
membuncah. 


Naomi memperhatikan Theo. Lalu sambil 
memotong steik, ia menanyakan sesuatu 
yang selama ini ingin diketahuinya dari pria 


itu. 


“Sudah berapa lama kau bekerja di 
Wood Rail?” 


“Tiga tahun.” 


“Kalau begitu, kau pernah dengar 
orang bernama... Sunwoo Taejoon?” 


Naomi melontarkan pertanyaan itu dengan 

sangat hati-hati. Ia begitu penasaran walau 
sebenarnya sudah bisa menebak siapa pria 
yang ditemuinya tadi. 


Theo pernah mendengar nama itu sekali, 
saat pertama bergabung dengan Wood Rail. 
Tapi karena topik pembicaraan ini melenceng 
jauh dari harapannya, ia menjawab tanpa 
semangat. 


SA 


=; “Aku dengar ia kakak kandung Direktur 
Chris. Ia itu cucu pemilik Wood Rail, 
anak CEO Seo Miran.” 


CC) “Pemilik?” 


“Ya, mereka benar-benar keluarga kaya 
raya.” 


D “Kalau begitu, Chris Oppa juga cucu 
pemilik perusahaan?” 


Ah, seharusnya Theo tidak memberikan 


informasi serinci itu. 


Pria itu menyesal, tapi sudah terlambat. Jadi, 
ia hanya bisa mengangguk. Naomi terlihat 
bingung mendapati jawaban Theo. Wanita itu 
bergumam pada dirinya sendiri. 


À; “Chris Oppa belum pernah 
memberitahuku soal ini....” 


4 “Soal Sunwoo Taejoon?” 


EO “Iya. Seingatku, ia memang pernah 
cerita sekilas tentang kakaknya. Di luar 
itu, ia tidak pernah cerita soal anggota 
keluarganya yang lain.” 


Naomi berusaha mengorek-korek memorinya 
yang samar. la lalu teringat pada ucapan 
Chris, yang kini muncul begitu nyata dalam 
benaknya. 


Basa-basi, dulu ia pernah satu kali bertanya 
soal keluarga pria itu. Chris hanya 
memberikan jawaban singkat. 


ja, “Aku punya kakak yang lebih tua lima 


tahun dariku.” 
2D “Aaah. Ternyata Oppa punya kakak.” 


“Sekarang dia kuliah di Amerika. Kalau 
ia pulang saat liburan nanti, aku akan 
mengenalkannya padamu.” 


Saat mengatakan hal itu, ekspresi Chris 
terlihat biasa saja. 


Kalau begitu, bisa dibilang hubungan Chris 
dan Sunwoo Taejoon baik-baik saja, 'kan? 


Theo yang duduk di depan Naomi sedang 
sibuk dengan pikirannya sendiri. Resah, ia 
meminum air mineral dinginnya dalam sekali 


teguk. 


Naomi yang tersadar dari lamunannya, 
seketika itu menyadari bahwa Theo merasa 
tidak nyaman dengan pertanyaan yang tadi ia 
ajukan. 


Ya ampun. Hubungan Dan Theo dan Chris 
Oppa kan tidak baik. 


Wanita itu tidak ingin merusak suasana hati 
Theo hari ini. Karena itu, ia akan mengubah 
tema pembicaraan ke topik yang menarik 


bagi pria itu. 


la berpikir keras, mencari topik yang sesuai. 


“Apa kau pacaran dengan Direktur 
Chris?” 


Theo yang sedang memotong steik dengan 
tampang acuh tak acuh, tiba-tiba mengajukan 
pertanyaan yang tak terduga. 


Naomi membelalakkan matanya karena 
terkejut. Memang betul ia sudah ditembak 


Chris. Tapi, bukan berarti ia sudah jadi pacar 


pria itu, 'kan? 
CN “Hah?” 
D “Dilihat dari reaksimu, kalian betul 


berpacaran, ya.” 


2 “Oh, tidak! Kami tidak pacaran.” 


Naomi buru-buru mengibaskan tangannya 
untuk menyangkal dugaan Theo. Sangat 


berbahaya kalau ada kesalahpahaman soal 
hubungannya dengan Chris. Apalagi Naomi 
sendiri belum bisa memutuskan perasaannya 
terhadap pria itu. 


Dengan penuh keyakinan, Theo malah 
memperkuat kekhawatiran yang ia rasakan. 


S3 


2 “Semua terlihat di wajahmu, kok.” 


Memangnya seperti apa wajah Naomi 
sekarang? 


Wanita yang sedang mati gaya itu refleks 


menyentuh wajahnya sendiri. Ia tahu 
wajahnya tidak memerah. Tapi dilihat dari 
bulu matanya yang terus bergetar, jelas sekali 
ia diserang rasa gugup. 


a “Aku, aku mau ke toilet sebentar...” 


Untuk mengenyahkan rasa malunya, wanita 
itu memutuskan untuk melarikan diri sejenak. 


Naomi tahu hubungan antara Chris Oppa dan 
Theo tidak baik. Karena itu, mulai saat ini ia 
tidak boleh menunjukkan perhatiannya pada 


Chris di depan Theo. 


la sudah berusaha sejauh ini untuk jadi lebih 
dekat dengan Theo. Kalau ia tidak lebih 
tanggap pada perasaan Theo, bisa-bisa 
hubungannya dengan pria ini malah jadi 
makin jauh. 


Naomi masuk ke toilet diiringi pandangan 
mata Theo yang terasa menusuk mengikuti 
setiap gerakannya. 


Untungnya tak ada rona kemerahan di wajah 
Naomi yang terpantul di cermin. Berarti tadi 
Theo hanya melihat dirinya bersikap 
canggung. 


Biasanya Naomi tak pernah memperhatikan 
ekspresi wajahnya. Tapi kali ini, ia malah 
berlatih untuk tersenyum lembut di depan 


cermin. 


Naomi menatap pantulan dirinya sendiri di 
cermin. Ia berkata pada dirinya sendiri, 


memastikan untuk tidak menyinggung 
perasaan Theo lagi. Saat itulah seorang 
wanita masuk ke toilet. 


“Bagaimana ini? Hari ini aku akan 
menembaknya! Sebentar lagi acara 
yang sudah kusiapkan akan dimulai!” 


Wanita yang baru masuk itu menelepon 
sambil memperbaiki riasannya. Naomi yang 
sedang berlatih tersenyum langsung 
menundukkan kepalanya ke arah wastafel, 
berpura-pura mencuci tangan. 


Wanita lain itu sama sekali tidak 
memedulikan Naomi. Ia berdiri di samping 
Naomi, terus berbicara sambil memperbaiki 
poni. 


“Apa Theo akan menerimaku? Kata 
orang, teman tidak mungkin jadi pacar. 
Jadi yang paling penting, aku akan 
berusaha untuk tidak terlalu berharap.” 


Ya ampun, ternyata wanita itu akan 
memberikan pengakuan cintanya malam ini. 


Naomi yang sedang mematikan keran 
memandang wanita itu sekilas. Siapa pun 


yang melihat pasti tahu, rona merah di 
wajahnya adalah lambang hati wanita yang 
sedang jatuh cinta. 


Menikmati debar jantung tanpa memedulikan 
hal lain adalah momen yang paling indah. 
Apa Naomi harus memberitahukan hal itu 
pada wanita di sebelahnya? 


Naomi tak bisa menahan senyumnya saat 
melihat wanita yang tengah jatuh cinta itu. 
Segera ia berjalan keluar dari toilet, 
langkahnya seirama dengan bunyi 
sepatunya. 


Saat ia masuk kembali ke ruang makan, 
tiba-tiba terdengar sapaan dari seorang 
pembawa acara yang berdiri di sebelah grand 
piano di panggung restoran. 


“Selamat malam. Apakah Anda semua 
menikmati sajian makan malam kami? 
Hari ini, di malam yang indah ini, saya 
ingin membacakan sebuah surat cinta 
yang akan membuat malam ini terasa 
makin indah.” 


Ya ampun, ternyata ini acara yang dimaksud 
wanita di toilet tadi! Dan acaranya akan 


segera dimulai! 


Walau bukan acara besutannya, Naomi ikut 
berdebar-debar. Ia melempar pandang ke 
sekeliling restoran dengan rasa penasaran. 
Dan dengan mudah ia menemukan pria yang 
sedang duduk sendirian. 


Biasanya Naomi adalah orang yang tidak 


peka. Namun kali ini ia yakin, pria itulah yang 


menjadi tokoh utama dalam acara ini. 


Di tempat ini hanya ada dua pria yang duduk 
sendirian di meja, yaitu pria itu dan Theo. 


“Nah, untuk Theo ssi. Theo ssi, Anda di 
mana? Tolong angkat tangan!” 


Pembawa acara itu membuka surat dan 
memanggil nama pria yang tertulis di 
dalamnya. Naomi memandang pria tokoh 
utama itu dengan penuh harap. 


Pria itu melirik sejenak ke kiri dan ke kanan, 


lalu mengelap mulutnya dengan serbet. Dan 
saat ia akan mengangkat tangannya.... 


SA AA 
©, “Disini.” 
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Dari tempat yang tak terduga, terdengar 
jawaban dari suara yang familier. 


Walau tengah diperhatikan oleh semua orang 
di restoran, pria itu mengangkat tangannya 
dengan penuh percaya diri. 


Orang itu tak lain dan tak bukan adalah Dan 
Theo. Pembawa acara yang memegang surat 
cinta itu terlihat sangat terkejut, melebihi 


keterkejutan sang tokoh utama. 


Naomi yang mengetahui skenario ini dari 
wanita di toilet, sontak diam membeku di 


tempat. Ia kebingungan. 


“Oh, apakah Anda Theo ssi?” 


Pembawa acara itu tersenyum cerah setelah 
memastikan orang yang mengangkat 
tangannya itu adalah orang yang ia 
maksudkan. 


Theo menjawab dengan suara sedikit lebih 


keras. 


“Ya, benar.” 


P 


Bukan kau, Theo! Cepat turunkan 
tanganmu!!! 








